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MOTTO 

فاءذا فسغث فاوصب  و الي زبك فسغب 
1

 

Artinya :  

" Maka apabila kamu telah selesai ( dari urusan ), kerjakanlah dengan sungguh – 

sungguh ( urusan ) yang lain. Dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya engkau 

berharap. " ( Al-insyirah : 7 – 8 )  
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Al-  qur'an surah al- Insyirah : 7- 8  
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ABSTRAK  

 

Wakaf  merupakan  salah  satu  tuntunan  Islam  yang  menyangkut  

kehidupan bermasyarakat  dalam  rangka  ibadah  ijtima‟iyah (ibadah  sosial).  

Keberadaan wakaf tidak secara jelas disebutkan di dalam Al-Qur‟an tetapi 

diilhami oleh AlQur‟an  dan  hadits.  Berbicara tentang wakaf  masyarakat 

menganggapnya hanyalah sekedar akad antara wakif dan Nazhir sehingga tidak di 

tinjau lebih lanjut mengenai tentang syarat dan rukun wakaf. Demikian  pula  

yang  terjadi  pada  masyarakat  kini  tentang perwakafan, yaitu mengenai objek 

benda wakaf yang berupa manusia atau orang. Karena  belum  jelasnya  Kasus  

wakaf  diri  yang  ada  di  Pondok  Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur, maka penulis  akan membahas tentang  :  

Judul    : STUDI PENDAPAT GURU KMI ( KULIYATUL AL-MU'ALIMIIN 

AL-ISLAMIYAH )  PONDOK MODERN DARUSSALAM 

GONTOR PONOROGO TERHADAP PRAKTIK WAKAF DIRI 

Oeh  : Ahmad Muhlisin  

NIM : 30501302543 

Adapun  hasil  penelitian  lapangan  ini  untuk  menjawab pertanyaan:  Bagaimana  

pendapat Guru KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo terhadap 

praktik wakaf diri  
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Jenis penelitian menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif dengan jenis 

penelitian lapanga ( fieled Research ). Sumber data menggunakan  data, primer  

dan  data  sekunder.  Metode  pengumpulan  data menggunakan  beberapa  metode  

yaitu  observasi,wawancara /  interview,  dokumentasi  dan penelusuran  data  

online.  Metode  analisis  data  menggunakan  metode  komperatif dan  di  

samping  itu  penulis  menggunakan  salah  satu  jenis  penelitian  deskriptif  yaitu 

menggunakan studi kasus (case study).  

Hasil  penelitian  menyimpulkan  bahwa praktik wakaf diri di Pondok modern 

Darussalam Gontor Ponorogo tidak menyimpang dari tujuan syari'at, dan di 

dalamnya terdapat mashlahat yang menguntungkan bagi beberpa pihak sehingga 

praktik wakaf diri yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor menurut 

syari'at adalah Mubah ( diperbolehkan ) karena esensi dalam praktik wakaf adalah 

adanya manfaat bagi umat Islam, jika suatu benda atau harta bermanfaat bagi 

suatu lembaga maka adanya wakaf diri ini bermanfaat bagi pendidikan Moral para 

generasi muda yang kelak akan menjadi generasi penerus umat islam. Akan tetapi 

menurut  pendapat  penulis  hal  itu  bukan  lah  wakaf  diri, namun hanyalah 

sebuah kata lain bentuk  jihad
2
, Jihad merupakan kewajibanyang dimiliki masing-

masing individu,  yang mana untuk mancapai kebaikan tidak hanya dengan harta 

saja (dalam hal ini wakaf  merupakan bentuk jihad dengan mal), namun dapat juga 

dengan jiwa dan tenaga. 
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Bersungguh-sungguh  memperjuangkan  hukum  Allah,  menda’wahkannya  serta  

menegakkannya. 
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